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Abstract 

The purpose of this research is to find out the financial performance of the PT. Panca Usaha Makmur 
in the years 2019–2021. The types of data used in the research are primary data and secondary data. 
This research uses a descriptive approach, i.e., a method performed by collecting, classifying, 
analyzing, and interpreting data related to the problem encountered and comparing the secondary 
information obtained with the actual situation in the company to draw conclusions. Based on the 
data analysis, the financial performance through the profitability ratio and the liquidity ratio at the 
P.T. Panca Usaha Makmur is very poor, where the value of each ratio is below the average. Return on 
assets in 2019 was 0.01%, in 2020 it was 0.046%, and in 2021 it was 0.036%. Return on equity in 
2019 at 3.40%, in 2020 at 9.57%, and in 2021 at 5.88%. The current ratio in 2019 is 0.58%; in 2020, it 
is 0.51%; in 2021, it is 0.80%. Cash ratio was 0.49% in 2019, 0.35% in 2020, and 0.55% in 2021. This 
makes the company need to make improvements as well as improvements for the sustainability of 
good financial performance of the company.  

Keywords: Financial performance, profitability, liquidity  

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Panca Usaha Makmur tahun 
2019-2021. Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu metode yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan,mengklasifikan,menganalisis, serta menafsirkan data yang berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi dan membandingkan dengan data sekunder yang diperoleh dengan keadaan 
yang sebenarnya pada perusahaan untuk mengambil kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data 
bahwa kinerja keuangan melalui rasio profitabilitas dan rasio likuiditas pada PT. Panca Usaha 
Makmur sangat tidak baik dimana nilai pada masing-masing rasio berada dibawah rata-rata. Return 
On Assets pada tahun 2019 yaitu 0,01% , tahun 2020 yaitu 0,046%, tahun 2021 yaitu sebesar 0,036%. 
Return On Equity pada tahun 2019 sebesar 3,40% , tahun 2020 sebesar 9,57% dan tahun 2021 yaitu 
sebesar 5,88%. Current ratio pada tahun 2019 sebesar 0,58% , tahun 2020 sebesar 0,51%, dan pada 
tahun 2021 sebesar 0,80%.Cash ratio pada tahun 2019 sebesar 0,49% , tahun 2020 sebesar 0,35%, 
tahun 2021 sebesar 0,55%. Hal ini membuat perusahaan perlu melakukan perbaikan serta 
peningkatan demi kelangsungan kinerja keuangan perusahaan yang baik.  
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Profitabilitas, Likuiditas  
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi di era globalisasi sangatlah pesat. Secara umum setiap 

perusahaan mempunyai tujuan untuk menghasilkan laba ataupun keuntungan. 

Tetapi dalam situasi seperti ini tentunya setiap perusahaan perlu melakukan 

persaingan secara sehat bersama perusahaan lainnya supaya bisa bertahan. Salah 

satu cara agar dapat bertahan, perusahaan harus memiliki kemampuan untuk  

mencermati dan melakukan analisis kinerja keuangan terhadap laporan keuangan di 

masa lalu sebagai prediksi kondisi keuangan serta hasil kerja keuangan di waktu 

mendatang.  

Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan suatu perusahaan dan 

kinerja perusahaan yang berisikan ringkasan suatu proses pencatatan transaksi-

transaksi keuangan dalam menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan bisa terlihat 

sebagai hasil dari segala upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis dalam 

rentang waktu tertentu. Melalui adanya kinerja, perusahaan bisa membuat 

keputusan usaha dengan baik untuk mewujudkan tujuan.. Suatu metode yang dapat 

digunakan dalam manajemen keuangan untuk mengevaluasi efisiensi kinerja 

keuangan suatu usaha adalah melalui penggunaan analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan ialah sebuah upaya yang diterapkan perusahaan 

dalam melakukan analisa laporan keuangan rasio ialah suatu metode analisis yang 

menerapkan perbandingan terhadap data kuantitatif yang terdapat 

padalaporanlaba rugi dan neraca.Ada beberapa rasio dalam mengukur kinerja 

perusahaan, antara lain rasio likuiditas dan rasio profitabilitas yang merupakan 

indikator utama analisis keuangan secara keseluruhan. Denganmemahami tingkat 

likuiditas dan profitabilitas bisa menjelaskan kemampuan perusahaan pada 

pemenuh kewajiban jangka pendek serta berkempuan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Profitabilitas ialah sebuah kemampuan yang bisa diwujudkan suatu 

perusahaan untuk suatu periodenya. Dasar untuk menilai profitabilitas ialah lapora 

keuangan yang didalamnya memiliki neraca perusahaan dan laporan laba rugi. 

Analisa ini diperlukan dalam menilai besar kecilnya produktivitas usaha suatu 

perusahaan. Untuk pemimpin perusahaan, profitabilitas digunakan sebagai 

pengukuran berhasil tidaknya perusahaan tersbeut. 

Likuiditas ialah sebuah potensi perusahaan dalam memberikan pemenuhan 

kewajiban keuangan jangka pendek dan harus cepat dibayarkan. Permasalahan 

tingkat likuiditas pada perusahaan merupakan permasalahan yang erat kaitannya 

melalui urusan pengelola perusahaan, pemegang saham, kreditur dan pemerintah. 

Kesehatan sebuah perusahaan dapat diukur berdasarkan tingkat likuiditasnya. Jika 

tingkat likuiditas perusahaan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan ini 

pada keadaan baik. Kemudian apabila tingkat likuiditas perusahaan rendah, ini 

menandakan bahwa kesehatan atau kinerja perusahaannya dalam keadaan buruk. 
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Tabel 1. Data Laporan Keuangan PT. Panca Usaha Makmur Tahun 2019-2021 
 

Tahu

n 

 

Aktiva 

Lancar 

 

Utang 

Lancar 

 

Kas 

 

Pendapatan 

Bersih 

 

Total Aktiva 

 

Total 

Ekuitas 

 

Laba 

Bersih 

 

2019 

Rp. 

2.755.114.58

7 

Rp. 

4.701.297.05

8 

Rp. 

2.350.295.08

5 

Rp. 

22.235.346.69

9 

Rp. 

6.709.406.94

6 

Rp. 

2.008.109.88

9 

Rp. 

68.395.918 

 

2020 

Rp. 

1.192.855.22

8 

Rp. 

2.327.376.27

5 

Rp. 

821.347.841 

Rp. 

18.080.949.76

4 

Rp. 

4.548.011.48

2 

Rp. 

2.220.635.20

7 

Rp. 

212.525.31

8 

 

2021 

Rp. 

1.127.371.82

4 

Rp. 

1.406.875.23

0 

Rp. 

 785. 634.477 

Rp. 

12.895.227.95

2 

Rp. 

3.766.336.41

1 

Rp. 

2.359.461.18

1 

Rp. 

138.825.97

4 

Sumber : laporan keuangan PT. Panca Usaha Makmur  

 

 Menurut tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai aktiva lancar, utang lancar, 

kas, pendapatan serta aktiva mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 tahun. 

Ekuitas pada perusahaan mengalami kenaikan kurun waktu 3 tahun. Penurunan 

pada nilai disetiap akun disebabkan oleh adanya penurunan pada kurangnya 

customer akibat dampak dari covid-19. Nilai laba pada perusahaan mengalami 

kenaikan ditahun  2020 dan mengalami penurunan di tahun 2021 namun hal 

tersebut tidak memungkinkan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan dalam 

memperoleh laba dalam keadaan baik. Namun perubahan posisi keuangan tersebut 

belum memberikan penjelasan yang memadai mengenai perubahan kinerja 

keuangan perusahaan dalam per tahun. Sebagai analisa yang spesifik agar bisa 

memperoleh penjelasan jelas mengenai turunnya dan naiknya kinerja perusahaan 

yang dialami per tahun. 

 

Kajian Teori 

1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu dan 

diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan.  

Menurut PSAK No.1 (2022:1) “laporan keuangan adalah penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Menurut Kasmir (2018:7) 

“laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat itu atau dalam suatu periode tertentu”.  

Menurut Murhadi. Werner R (2019: 1) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan bahasa bisnis. Di dalam laporan keuangan berisi informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan kepada pihak pengguna. Dengan memahami laporan 

keuangan suatu perusahaan, maka berbagai pihak yang berkepentingan dapat 

melihat kondisi kesehatan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Sodikin dan Bogat (2014:23) menyatakan bahwa laporan keuangan 

adalah hasil dari suatu siklus akuntansi. Sebagai hasil akhir dari suatu siklus 
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akuntansi, laporan keuangan menyajikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan ekonomi berbagai pihak semisal para pemilik perusahaan.  

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli dapat diambil kesimpulan bahwa 

laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berisikan 

mengenai informasi kondisi keuangan perusahaandalam suatu periode tertentu dan 

dapat berguna untuk pengambilan keputusan oleh pihak tertentu. 

2 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan sering dikaitkan dengan kondisi keuangan perusahaan yang 

berujung pada laba dan rugi yang didapatkan serta berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengolah dan mengalokasikan sumber daya. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan menganalisa laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2018:142) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. 

Menurut Jumingan (2018:239) “kinerja keuangan merupakan gambaran 

kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 

indikator kecukupan modal,likuiditas dan profitabilitas”.  

Sedangkan menurut Fahmi (2017:239) mengatakan kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan yang 

telah memenuhi standar atau ketentuan dalam SAK (standar akuntansi keuangan) 

atau GAAP (generally accepted accounting principt)  dan lainnya. 

Kinerja perusahan dapat dilihat dengan cara menganalisis laporan keuangan 

dan dapat diketahui kondisi perkembangan finansial perusahaan baik diwaktu 

lampau ataupun diwaktu yang akan datang. Pengukuran kinerja keuangan 

merupakan kunci dalam infrastruktur organisasi yang dalam hal ini dapat diketahui 

besarnya pertanggungjawaban manajer yang ditunjukkan dalam prestasi kinerja 

keuangan. 

3  Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan salah satu analis keuangan yang digunakan 

sebagai indikator penilaian perkembangan perusahaan dengan mengambil data dari 

laporan keuangan selama periode tertentu sehingga dapat diketahui kinerja 

keuangan perusahaan.   

Menurut Halim (2016:74) “analisis rasio keuangan merupakan rasio yang pada 

dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam atau antara 

laporan laba-rugi dan neraca”.  

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digolongkan menjadi sebagai berikut :  

1. Rasio neraca yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari neraca.  
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2. Rasio laporan laba-rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang 

hanya bersumber dari laporan laba-rugi  

3. Rasio antar laporan yaitu membandingkan angka-angka dari dua 

sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan 

laba-rugi. 

Hasil dari analisa rasio tersebut yang menggambarkan situasi keuangan 

perusahaan, tidak dengan hanya menganalisa rasio itu sendiri-sendiri, namun 

disusun beberapa rasio sebagai pembanding. Dalam menganalisa rasio, sumber 

data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan 

laba rugi. 

4  Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam suatu perusahaan ialah memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal. Artinya besar keuntungan harus dicapai 

sesuai dengan yang diharpkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan dapat digunakan dengan perhitungan rasio profitabilitas.  

Menurut Kasmir (2018:196) mengtakan “Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.” Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.  

Menurut Hery (2016:192) mengatakan “Rasio profitabilitas dikenal juga 

sebagai rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan 

penjualan, penggunaan asset, maupun penggunaan modal”. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba atau profit dengan dasar 

penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang berupa laporan neraca dan 

laporan laba rugi. Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 

kinerja keuangan bagi suatu perusahaan. 

5  Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator tentang kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban atau utang jangka pendek dengan melihat aktiva 

sebagai alat ukur. 

Menurut Kasmir (2018:112) mengatakan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih, maka akan 

mampu untuk memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah 

jatuh tempo. 

Menurut Horne dan Wachowicz (2012:205) menyatakan likuiditas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek 

dengan sumber daya jangka pendek (aktiva lancar) yang tersedia untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek tersebut. 
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Tidak jauh berbeda dengan pengertian rasio likuiditas diatas, menurut 

Subramanyam (2012:185) “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi (jangka pendek)”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupkan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer berupa laporan 

keuangan PT. Panca Usaha Makmur yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 

tahun 2019-2021. Prosedur pengumpulan data yang dilalui penulis dalam 

pengumpulan data penelitian adalah dengan Wawancara berupa mengajukan 

pertanyaan kepada pihak perusahaan terutama pada bagian keuangan mengenai 

kinerja  keuangan perusahaan dan Observasi dengan mengumpulkan data dengan 

cara melakukan pengamatan secara langsung dibagian keuangan pada PT. Panca 

Usaha Makmur. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif . Deskriptif yaitu 

suatu metode analisis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan data sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun tahapan analisis yang dilakukan 

adalah sebagai berikut :  

1. Mengumpulkan Laporan Keuangan PT. Panca Usaha Makmur terkhusus 

neraca dan laporan laba/rugi. Tahapan awal yang akan dilakukan adalah 

dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan yang didapatkan 

peneliti dengan turun langsung ke perusahaan, adapun laporan keuangan 

yang dibutuhkan adalah laporan keuangan dari tahun 2019 s.d 2021 

berupa neraca dan laporan laba/rugi.  

2. Mengklasifikasikan dan menafsirkan data-data pada rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio profitabilitas dan likuiditas berdasarkan data-data laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021, lalu 

melakukan perbandingan nilai rasio setiap tahunnya. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Nilai dari 

masing-masing rasio tersebut dideskripsikan dan dianalisis untuk dapat 

dinilai kinerja keuangannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan ialah suatu metode analisis yang digunakan 

untuk membandingkan nilai dari satu pos dalam laporan keuangan dengan pos 
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lainnya maupun antar laporan keuangan, seperti perbandingan nilai pos yang 

terdapat dalam laporan laba rugi dengan nilai pos yang terdapat pada neraca.  

A. Perhitungan Analisis Rasio Profitabilitas 

1. Return On Asset (ROA)  

Return On Asset (ROA) adalah yaitu indikator yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Dengan rumus sebagai berikut  

ROA = Laba Bersih / Total Aktiva 

Tabel 2 ROA Pada PT. Panca Usaha Makmur Periode 2019-2021 

Tahun Laba Bersih Aktiva 
2019 Rp. 68.395.918 Rp. 6.709.406.946 

2020 Rp. 212.525.318 Rp. 4.548.011.482 

2021 Rp. 138.825.974 Rp. 3.766.336.411 

Sumber Laporan Keuangan PT. Panca Usaha Makmur 

 

‘Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam menghasilkan laba 

terhadap penggunaan  sejumlah aktiva perusahaan dengan nila ROA sebesar 0,01% 

dengan arti bahwa setiap Rp.100 aktiva yang dimilikinya, PT. Panca Usaha Makmur 

mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,01. 

 

Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam menghasilkan laba 

terhadap penggunaan  sejumlah aktiva perusahaan dengan nila ROA sebesar 

0,046% dengan arti bahwa setiap Rp.100 aktiva yang dimilikinya, PT. Panca Usaha 

Makmur mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,046. 

 

Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam menghasilkan laba 

terhadap penggunaan  sejumlah aktiva perusahaan dengan nila ROA sebesar 

0,036% dengan arti bahwa setiap Rp.100 aktiva yang dimilikinya, PT. Panca Usaha 

Makmur mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,036.  

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui Return On Assets (ROA) 

pada tahun 2019 sebesar 0,01%. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 0,046%. Dan pada tahun 2021 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 

0,036%. Ini menjelaskan kemampuan perusahaan dalam memberikan laba bersih 
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sesuai aktiva yang dimiliki sangat tidak baik karena nilai disetiap tahun tidak 

mencapai atau mendekati 1. 

2. Return On Equity 

Return on Equityadalah rasio yang diterapkansebagaipengukuran laba bersih 

setelah pajak yang dihasilkan dari modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini juga 

mengindikasikan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin besar nilai pada rasio 

ini, maka semakin optimal. Maknanya ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya ROE dapat dihitung dengan 

rumus : 

ROE = Laba Bersih / Ekuitas 

Tabel 3 ROE Pada PT. Panca Usaha Makmur Periode 2019-2021 

Tahun Laba Bersih Ekuitas 

2019 Rp. 68.395.918 Rp. 2.008.109.889 

2020 Rp. 212.525.318 Rp. 2.220.635.207 

2021 Rp. 138.825.974 Rp. 2.359.461.181 
Sumber Laporan Keuangan PT. Panca Usaha Makmur  

 

 Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam memperoleh 

keuntungan dari ekuitas mampu menghasilkan 3,40% dimana setiap Rp. 1 ekuitas 

mampu menghasilkan Rp. 0,34 laba besih.  

 

Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam memperoleh 

keuntungan dari ekuitas mampu menghasilkan 9,57 %dimana setiap Rp. 1 ekuitas 

mampu menghasilkan Rp. O,95 laba besih. 

 

Artinya kemampuan PT. Panca Usaha Makmur dalam memperoleh 

keuntungan dari ekuitas mampu menghasilkan 5,88 %dimana setiap Rp. 1 ekuitas 

mampu menghasilkan Rp. O,58 laba besih. 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui Return On Equity (ROE) 

pada tahun 2019 sebesar 3,40 %. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 9,57 %. Dan pada tahun 2021 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 

5,88 %.  
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Tentunya dalam kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan modal sendiri 

dalam menghasilkan laba sangat tidak baik karena nilai yang dihasilkan disetiap 

tahunnya tidak mencapai Rp. 1 . 

B. Perhitungan Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio  

Current Ratio digunakansebagai pengukuran kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio dapat dihitung dengan rumus : 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar / Utang Lancar 

Tabel 4  Current Ratio pada PT. Panca Usaha Makmur 

Tahun  Aktiva Lancar Utang Lancar 

2019 Rp. 2.755.114.587 Rp. 4.701.297.058 

2020 Rp. 1.192.855.228 Rp. 2.327.376.275 

2021 Rp. 1.127.371.824 Rp. 1.406.875.230 

Sumber laporan keuangan PT. Panca Usaha Makmur  

 

 

 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui Current Ratio pada tahun 

2019 sebesar 0,58. Dapat dikatakan setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan Rp. 

0,58 asset lancar.  Pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,51. 

Dapat dikatakan setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan Rp. 0,51 . Dan pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,8. Dapat dikatakan setiap 1 

rupiah utang lancar dijamin dengan Rp. 0,8 . Hal ini menunjukkan bahwa aktiva 

pada perusahaan tidak bisa memberikan pemenuhan utang jangka pendeknya. 

2. Cash Ratio 

Cash Ratio menggambarkan perbandingan antara jumlah kas dan setara kas 

dengan hutang lancar. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi tanggung jawabnya dengan menggunakandana yang tersedia di bank. 

Dengan rumus : 

Rasio Kas = Kas / Utang Lancar 

Tabel 5 Cash Ratio pada PT. Panca Usaha Makmur 

Tahun  Kas Utang Lancar 
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2019 Rp. 2.350.295.085 Rp. 4.701.297.058 

2020 Rp. 821.347.841 Rp. 2.327.376.275 

2021 Rp. 785. 634.477 Rp. 1.406.875.230 

Sumber laporan keuangan PT. Panca Usaha Makmur  

 

 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut terlihatCash Ratio pada tahun 2019 

sebesar 0,49%. Pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,35%. Dan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,55%.  

C. Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Telah dikemukakan sebelumnya tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio 

profitabilitas dalam kurun waktu 3 tahun yaitu pada tahun 2019 – 2021. Maka 

sesuai analisa profitabilitas yang dicapai dengan Return On Assets dan Return On 

Equity pada perusahaan PT. Panca Usaha Makmur  dapat disajikan dalam tabel 6 

sebagai berikut : 

Tabel 6 Penilaian Standar Rasio Profitabilitas PT. Panca Usaha Makmur 

 
Jenis Ratio 

 
Tahun 

 
Persentase 

 
Predikat 

 
Return On 

Assets 

2019 0,01% Sangat Tidak Baik 

2020 0,046% Sangat Tidak Baik 

2021 0,036% Sangat Tidak Baik 

 
Return On 

Equity 

2019 3,40% Sangat Tidak Baik 
2020 9,57% Sangat Tidak Baik 

2021 5,88% Sangat Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui rasio profitabilitas pada PT. 

Panca Usaha Makmur sebagai berikut : 

1. Return On Assets 

Return On Assets mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2020 

dimana pada tahun 2019 persentase yang ditunjukkan sebesar 0.01% dan naik pada 

tahun 2020 sebesar 0.046%, yang artinya ada peningkatan sebesar0,036%. 
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Namundalam kondisi ini perusahaan menjelaskanpenerapan aktiva perusahaan 

belum sepenuhnya efektif. Return On Assets pada tahun 2019 yaitu 0,01% , tahun 

2020 yaitu 0,046%, tahun 2021 yaitu sebesar 0,036% dinyatakan kurang baik. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan perusahaan tergolong kurang baik. Jika nilai 

rasio yang dihasilkan jauh dari atau di bawah 1, maka dapat disimpulkan bahwa 

investasi perusahaan dalam aset tidak menghasilkan laba dengan efisien. Berakibat 

pada perusahaan karena perolehan keuntungan yang diterima oleh perusahaan 

tidak optimal. 

2. Return On Equity 

Hasil perhitungan Return On Equity menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami fluktuasi dalam mengelola modal sendiri untuk mencapai keuntungan 

dari tahun 2019 hingga 2021. Pada tahun 2019 nilai ROE perusahaan sebesar 3,40% 

, tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 9,57% dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2021 yaitu sebesar 5,88%. Angka tersebut nilainya jauh lebih 

besar daripada tahun 2019. Namun dalam hal ini, kinerja keuangan pada 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan ROE dalam predikat sangat tidak baik. 

Penurunan nilai profitabilitas pada PT. Panca Usaha Makmur disebabkan 

karena total aset dan total ekuitas lebih besar dibandingkan dengan nilai pada laba 

sehingga kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan sangat tidak baik.  

D Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan Rasio Likuiditas 

Telah dikemukakan sebelumnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio likuiditas 

dalam kurun waktu 3 tahun yaitu pada tahun 2019 – 2021. Maka berdasarkan 

analisis likuiditas yang dicapai dengan Current Ratio dan Cash Ratio pada 

perusahaan PT. Panca Usaha Makmur  dapat disajikan dalam tabel 7 sebagai berikut 

: 

Tabel 7 Penilaian Standar Rasio Likuiditas PT. Panca Usaha Makmur 

 
Jenis Ratio 

 
Tahun 

 
Persentase 

 
Predikat 

 
Current Ratio 

2019 0,58% Tidak Mampu 
2020 0,51% Tidak Mampu 

2021 0,80% Tidak Mampu 

 
Cash Ratio 

2019 0,49% Tidak Mampu 

2020 0,35% Tidak Mampu 

2021 0,55% Tidak Mampu 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui rasio likuiditas pada PT. Panca Usaha 

Makmur sebagi berikut : 

1. Current Ratio 
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Current Ratio dari hasil perhitungan tersebut dengan membandingkan aktiva 

lancar dengan utang lancar dapat ditunjukkan bahwa perusahaan dalam memenuhi 

utang jangka pendeknya mengalami peningkatan dari tahun 2019-2021. Tahun 2019 

nilai current ratio perusahaan sebesar 0,58% , tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 0,51%, dan mengalami kenaikan pada tahun 2021 sebesar 0,80%. Namun 

dalam hal ini, kinerja keuangan pada perusahaan dalam kemampuan aktiva 

memenuhi utang jangka pendeknya berada di kondisi tidak baik. Hal ini dikarenakan 

oleh nilai utang lancar lebih besar daripada aktiva lancar. Dimana setiap Rp. 1 utang 

lancar hanya dapat dijamin dengan nilai dibawah daripada 1.  

2. Cash Ratio 

Cash Ratio dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam memenuhi utang jangka pendeknya mengalami penurunan pada tahun 2020 

yaitu sebesar 0,35% dari tahun sebelumnya yaitu 2019 sebesar 0,49%. Lalu pada 

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 0,55%. Namun angka tersebut tidak 

menjadi jaminan untuk perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya dengan 

menggunakan kas pada perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan pada PT. Panca Usaha Makmur berada di kondiasi tidak baik pada tahun 

2019-2021.  

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis 

mengenai analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas pada PT. Panca Usaha Makmur tahun 2019-2021, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : Berdasarkan pengamatan peneliti dengan 

menggunakan rasio profitabilitas dengan pengukuran Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada tahun 2019-

2021 mengalami fluktuasi yaitu turun naik. Penurunan terjadi karena laba bersihnya 

mengalami penurunan. Namun, kinerja keuangan dapat dikatakan belum cukup 

baik karena belum memaksimalkan labayang setiap nilai berada dibawah 1. 

Berdasarkan analisis rasio keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas 

dengan pengukuran rasio lancar dan rasio kas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan sedangkan ditahun 

2021 mengalami peningkatan. Penurunan terjadi karena aktiva lancar dengan 

kewajiban lancarnya tidak sebanding. Nilai ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya berdasarkan aktiva lancar 

sebesar Rp.0,58 ditahun 2019, Rp. 0,51 ditahun 2020 dan Rp. 0,,8 ditahun 2021, 

sehingga kinerja keuangan pada PT. Panca Usaha Makmur dikatakan sangat tidak 

mampu untuk memenuhi utang jangka pendeknya  
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